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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi berdampak pada
meningkatnya kebutuhan sumber daya manusia yang memiliki kompeten dan
kualifikasi sesuai kebutuhan organisasi. Teknologi dalam dunia perkantoran

merupakan segala teknologi yang digunakan dalam melakukan aktivitas

perkantoran dan administrasi, gawleLea Rgolahan data hingga penyimpanan dan

perpindahannya. Te eQ1 ini seringkali di aatkan untuk meningkatkan
produktivitas eﬁ%}e‘ﬁ@ilqlﬁgan erja. AdogpSigeknologi perkantoran
ampak po@seperti menurangibieaé) rasionaNJ
nfaatan@)ologiinf i pp
kan keﬂncar

‘ '”J an dan memberikan
pan_Nformast-dataiaisip™sclingga tak mudah diakses

Teknologi dalam bidang arsip telah mengalami perubahan signifikan seiring

perlindungan setiap

oleh orang lain.

dengan perkembangan zaman. Perkembangan teknologi memungkinkan arsip
berwujud audio dan video (digital). Ini menambah variasi jenis dan jumlah arsip
yang semakin bertambah banyak. Kini, lembaga, organisasi, badan, dan perusahaan

memerlukan manajemen yang lebih dikenal dengan sistem kearsipan.
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Dalam era teknologi yang semakin maju, arsip dapat berbentuk konvensional

(seperti arsip kertas) atau media baru (seperti digital, mikrofilm, kaset, dll.). Selain

aspek teknis, faktor manusia juga memainkan peran penting dalam transisi model

atau sistem pengelolaan arsip. Implementasi standar yang baik memerlukan

pendekatan holistik dengan mempertimbangkan sudut pandang pengguna dan
kolaborasi dengan berbagai pihak terkait.

Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten

Minahasa Selatan terma .r. al) terhadap DPRD yang dipimpin
oleh Sekretaris i Walﬁn‘[li%yat Daerals Sekretariat DPRD sendiri
merupakangdembaga p@i n rakyat daeraé‘@g berked

goara pem&tahan wil

Indonesia. Tug Qekretari

administras ks ? e i 2ayediakan  layanan

Minahasa Seiatan telah mengalami peningkatan daiam infrastruktur, teknologi, dan
sistem manajemen untuk mendukung fungsi-fungsinya hingga saat ini.

Aktivitas kerja perkantoran yang dilakukan penulis pada Sub Bagian
Administrasi di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten
Minahasa Selatan berkaitan dengan tugas-tugas secara umum seperti penanganan

dokumen atau surat-surat, pengelolaan kearsipan, penanganan surat perintah
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perjalanan dinas, pembuatan buku agenda surat masuk dan keluar serta buku
ekspedisi surat dan buku kunjungan tamu. Selama penulis melakukan pekerjaan
dalam bidang kearsipan, serta memantau jalannya aktivitas kerja dalam pengelolaan
arsip secara manual yang dilakukan oleh para pegawai di dalam ruangan, penulis
menemukan bahwa metode pengelolaan arsip secara manual yang diterapkan pada
Sub Bagian Administrasi di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

(DPRD) Kah. Minahasa Selatan k

arsip secara manual ,
menemukan kerp@@lirarsip yangﬁtf i&kan. Arsip juga memerlukan ruang
fang cu@@e}&arena semak 2 aisip, maka semakin

ang efektif dan efisien, karena pengelolaan

penyimpa

DI KANTOR

AERAH  (DPRD)

1.2 ldentifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut :
1. Sistem pengelolaan arsip secara manual yang diterapkan pada Sub Bagian
Administrasi masih kurang efektif dan efisien sehingga dapat berdampak pada

kelancaran aktivitas kerja pegawai.
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2. Proses pencarian dokumen arsip secara manual membutuhkan waktu yang lebih
lama sekitar 30-40 menit untuk menemukan kembali arsip yang dibutuhkan

sehingga berdampak pada pekerjaan lain yang harus ditunda terlebih dahulu.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan

permasalahan yaitu:

1. Bagaimana pengelolaan arsip pada Sub Bagian Administrasi di Kantor

a(s@)msleklrgaria é\‘ ilan Rakyat Daerah

R0 Kab. h@msa Selatan ° K kelancara@)ivitas K
AN da nfaat
A 2

Sub Bagian

Rakyat Daerah

Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kab. Minahasa Selatan yang berdampak pada kelancaran
aktivitas kerja pegawai.

b. Manfaat

1. Bagi Instansi
Tugas Akhir ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk mengkaji

pengelolaan arsip pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
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Daerah (DPRD) Kab. Minahasa Selatan, dalam upaya meningkatkan
efektivitas dalam pengelolaan arsip di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kab. Minahasa Selatan.
. Bagi Politeknik Negeri Manado
Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai sarana tambahan referensi yang
dapat dimanfaatkan oleh para mahasiswa nantinya di perpustakaan kampus

Politeknik Negeri Manado.

. Bagi Penulis

pengalaman penulis

bah wa ﬁafleengetahua 1a
10 pen eknologi ya@f é@,pat ma&adahkan pekerjaan
pusu snya@m pengelqQ . arsip pada@ Bag dministrasi di
antor 9

ilan Raky?;paera

’
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